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1. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: ‘dm -Zi;;: mar’atun

jamilah.

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh: Mi:lﬂ: fatimah

2. Syaddad (tasydid, geminasi)
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Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut. Contoh:

5= rabbana
“ydi= al-birr

. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyiny a, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

Gurll = asy-syamsu
Ja5 = ar-rajulu

3L = as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:
Sl = al-gamar
c—“—‘j\ = al-badr’
ONA) = alalal

4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/ ¢ /. Contoh:

£

Gl = umirtu

® 07y,

(s  =gyai’un
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ABSTRAK

Rofi’udin, Mohammad. 2013214465. 2019. Perilaku Pedagang Kaki Lima di
Lingkungan Kampus IAIN Pekalongan dalam Perspektif Etika Bisnis Islam.
Fakultas / Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam / Ekonomi Syariah. Institut Agama
Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing : Dr. Hj. Susminingsih, M. Ag.

Kata Kunci : Perilaku, Pedagang Kaki Lima, Etika Bisnis Islam.

Banyaknya pendatang yang menjadi pedagang kaki lima di lingkungan
kampus IAIN Pekalongan, menimbulkan berbagai karakter, pola fikir, dan
perilaku. Banyaknya pendatang juga mempengaruhi tingkat persaingan antar
pedagang. Sehingga adanya perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan apa yang
telah diterapkan dalam etika bisnis Islam. Misalnya saja ada pedagang yang
menjual barang dagangan sisa kemarin, dijual kembali pada esok harinya dengan
cara mensortir makanan tersebut dengan yang baru sehingga hal tersebut
merugikan konsumen yang membeli. Bahkan seringkali ada pedagang kaki lima
yang tidak menerapkan etika bisnis dengan baik, salah satunya menjual produk
yang sudah kadaluarsa yang dapat menimbulkan kerugian pada konsumen.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana perilaku
pedagang menurut perspektif etika bisnis Islam di lingkungan kampus IAIN
Pekalongan? Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang di
lingkungan kampus IAIN Pekalongan?

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
datanya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.

Ditinjau dari sudut pandang etika bisnis Islam, perilaku pedagang kaki
lima di lingkungan kampus IAIN Pekalongan sudah memenuhi beberapa kategori
yang diklasifikasikan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan Prinsip Tauhid
(Unity), Prinsip Adil (Keseimbangan/Equilibrium), Prinsip Berkehendak Bebas
(Free Will), Prinsip Tanggung Jawab (Responsibility), dan Prinsip Ihsan
(Benevolence), meskipun dalam realitanya hanya sebagian kecil saja pedagang
yang mampu menerapkan kelima prinsip tersebut. Hal ini disebabkan oleh banyak
faktor, antara lain : faktor budaya, faktor sosial, faktor individu, dan faktor
tingkah laku atau sikap.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdagangan selalu memegang peranan vital di dalam kehidupan
sosial dan ekonomi manusia sepanjang masa. Kegiatan ini mempengaruhi
semua tingkat kehidupan individu, sosial, regional dan internasional. Kebaikan
dan kesuksesan serta kemajuan suatu perdagangan sangat tergantung pada
kesungguhan dan ketekunan para pelaku pedagang tersebut. Perdagangan
merupakan salah satu kegiatan di bidang ekonomi. Perdagangan dan
masyarakat merupakan dua hal penting dan saling berhubungan. Masyarakat
sebagai sebuah sistem, menempatkan keududukan dagang dalam sub sistem
dalam masyarakat. Dapat diperoleh pemahaman bahwa masyarakat merupakan
suatu realitas yang di dalamnya terjadi proses interaksi sosial dan terdapat pola
interaksi sosial. Hubungan antara ekonomi dan masyarakat, termasuk di
dalamnya ada proses dan pola interaksi, bersifat saling mempengaruhi atau
pengaruh timbal balik.*

Dalam melakukan sebuah pekerjaan harus ditanamkan dalam diri kita
bersama sebuah keyakinan bahwa bekerja itu adalah amanah dari Allah,
sehingga ada semacam sikap yang tegas pada diri setiap pribadi muslim,

bahwa:

! Damsar, Pengantar Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 14.



a. Karena bekerja itu adalah amanah, maka dia akan bekerja dengan tujuan
agar pekerjaannya tersebut menghasilkan tingkat hasil (performance) yang
seoptimal mungkin.

b. Ada semacam kebahagiaan melaksanakan pekerjaan tersebut, berarti dia
telah melaksanakan amanah Allah.

c. Tumbuh kreativitas untuk membanggakan dan memperkaya serta
memperluas karena dirinya merasa bahwa dengan mengembangkan
pekerjaan akan tumbuh berbagai kegiatan dan tantangan yang berarti
menunjukkan bertambahnya amanah Allah kepada dirinya.

d. Ada semacam rasa malu apabila pekerjaannya tidak dia laksanakan dengan
baik karena hal ini berarti sebuah penghianatan terhadap amanah Allah.?

Untuk memulai dan menjalankan bisnis tentu tidak boleh lepas dari
dari etika, karena mengimplementasikan etika dalam bisnis akan mengarahkan
kehidupan manusia untuk mencapai kebahagiaan dunia dalam bentuk
memperoleh keuntungan materil dan kebahagiaan akhirat dengan memperoleh
ridha Allah.?

Etika bisnis Islam bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin
kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan
dendam serta hal-hal yang tidak sesuai dengan syari’ah.* Etika bisnis dalam

Islam juga berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap aktifitas

2 Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Waka, 1995),
him. 13.

¥ Muhammad Djakfar, Agama, Etika dan Ekonomi, (Malang: UIN-Malang Press Cet. Ke-1,
2007), him. 16.

* Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani, 1997), him. 5.



ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan
agama untuk menilai. Landasan penilaian ini dalam praktek kehidupan
masyarakat sering kita temukan bahwa secara agama terdapat nilai mengenai
hal-hal baik, buruk, jahat, seperti pihak yang menzalimi dan terzalimi.’

Berikut ini merupakan data yang diperoleh dari penelitian awal
tentang daftar para pedagang kaki lima di lingkungan kampus IAIN
Pekalongan :°

Tabel 1.1. Daftar Pedagang Kaki Lima
di Lingkungan Kampus IAIN Pekalongan

No | Nama Pedagang Jenis Dagangan Lama Berdagang
1 Informan A Warung Makan Tenda Biru 10 tahun
2 Informan B Bakso Koko Tole 7 tahun
3 Informan C Bakso Pak Muji 7 tahun
Bakso dan Mie Ayam Bang
4 Informan D 5 tahun
Amat
5 Informan E Warung Makan Wali Songo 5 tahun

Dari hasil pendataan penulis yang dilakukan penulis kepada 5 orang
pedagang (dimana pedagang yang diambil disini adalah yang telah berdagang
lebih dari 5 tahun dan taat hukum dalam hal ini mempunyai lahan sendiri untuk

mewakili 25 pedagang sebagai informan).

® Muslich, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: Ekonisia, 2004), Cet. 1, him. 29.

® Observasi dan Wawancara Pra Penelitian kepada beberapa pedagang kaki lima di
lingkungan kampus IAIN Pekalongan, yang dilakukan pada Hari Senin, 23 Juli 2018 di
Lingkungan Kampus IAIN Pekalongan.



Di dalam aturan perundang-undangan sudah diatur tentang
pemanfaatan trotoar sebagai tempat berjualan atau berdagang yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03/PRT/M/2014 tahun 2014
tentang Pedoman Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan
Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan sepanjang atas dasar
pertimbangan dan pemanfaatan fungsi dan ekologis. Untuk itu bagi para
pedagang yang menyalahi aturan dan mengganggu fungsi trotoar bagi pejalan
kaki layak mendapatkan hukuman baik berupa sanksi hukum pidana maupun
denda dan juga beresiko mengalami penggusuran lahan.

Ketika di tinjau dari sudut pandang sosiologis hubungan antar perilaku
pedagang kaki lima yang melibatkan pelaku pasar seperti konsumen, keluarga
dan pedagang itu sendiri serta terhadap komponen luar yang bersinergi positif
memberikan dukungan secara signifikan terhadap mata rantai sistem
perekonomian yang menunjang kesejahteraan dan surplus perekonomian.’

Banyaknya pendatang yang menjadi pedagang kaki lima di
lingkungan kampus IAIN Pekalongan, menimbulkan berbagai karakter, pola
fikir, dan perilaku. Pada awal tahun 2000-an sebenarnya pedagang kaki lima
belum banyak berdagang di lingkungan kampus IAIN Pekalongan. Akan tetapi
banyaknya pendatang yang melihat peluang usaha yang menjanjikan
menyebabkan mulai berkembangnya aktifitas perdagangan di lingkungan IAIN
Pekalongan, hal ini juga mempengaruhi tingkat persaingan antar pedagang.

Misalnya saja ada pedagang warung makan yang menjual barang dagangan sisa

7 Bukhori, Pedagang Kaki Lima dan Jaringan Sosial, Jurnal Sosiologi USK, Volume 11,

Nomor 1, Juni 2017.



kemarin, dijual kembali pada esok harinya dengan cara mensortir makanan
tersebut dengan yang baru. Selain itu menjual produk yang sudah kadaluarsa
yang dapat menimbulkan kerugian pada konsumen, ada juga pedagang yang
ketika bulan puasa tetap membuka warungnya pada siang hari sehingga dapat
mengganggu orang-orang di sekitar yang menjalankan ibadah puasa.®

Dari berbagai masalah tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam bagaimana sebenarnya perilaku pedagang kaki lima di lingkungan
kampus IAIN Pekalongan. Kemudian penulis tuangkan dalam sebuah karya
tulis ilmiah dalam bentuk skripsi dengan mengangkat judul “Perilaku Pedagang
Kaki Lima di Lingkungan Kampus IAIN Pekalongan dalam Perspektif Etika

Bisnis Islam”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perilaku pedagang kali lima di lingkungan kampus IAIN
Pekalongan?
2. Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang kaki lima

di lingkungan kampus IAIN Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan perilaku pedagang kaki lima di lingkungan kampus

IAIN Pekalongan.

® Observasi dan Wawancara Pra Penelitian kepada mahasiswa di lingkungan kampus IAIN
Pekalongan, yang dilakukan pada Hari Jum’at, 6 Juli 2018 di Lingkungan Kampus IAIN
Pekalongan.



2. Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang

kaki lima di lingkungan kampus IAIN Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
serta informasi bagi semua pihak terutama masyarakat muslim dan juga
sebagai evaluasi terhadap penerapan etika bisnis Islam sekaligus sebagai
acuan dan masukan dalam membuat kebijakan yang akan datang.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi peneliti dapat menambah wawasan teori dan praktek tentang etika
bisnis Islam.
b. Bagi pedagang dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran,
bagi pihak lain hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

sumber refrensi dalam penelitian selanjutnya.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian mengandung arti prosedur atau cara melakukan
verifikasi data yang diperlukan untuk petunjuk bagaimana penelitian
dilaksanakan. Agar penelitian lebih terarah, maka diperlukan sebuah metode
penelitian yang sesuai objek yang sedang dikaji.

Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi:



1. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan deduktif, induktif serta analisisnya
terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah.’

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research) yang merupakan penelitian mendalam dalam melakukan
pengumpulan data dan pengumpulan informasi tentang Perilaku Pedagang
Kaki Lima di lingkungan Kampus IAIN Kusuma Bangsa Pekalongan.

2. Lokasi Penelitian.
Penelitian ini dilakukan di lingkungan Kampus IAIN Pekalongan
Jalan Kusuma Bangsa No. 9.
3. Sumber Data.
Adapun sumber yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah:
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek peneliti.’® Sumber
data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dengan cara wawancara maupu observasi langsung dengan

para pedagang kaki lima, serta informan yang terkait dengan penelitian

® Saefudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 5
19 M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta IImu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Cet. 1, 2004), him. 122
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ini. Dengan kata lain data primer diperoleh dari para pedagang sebagai
informan.
b. Sumber data sekunder.

Sumber data sekunder adalah Sumber data pendukung yang
berhubungan dengan objek penelitian dan data tersebut diperoleh untuk
memperjelas atau sebagai data pendukung dari data primer.! Dalam
penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
dokumentasi, website, buku, jurnal, serta data yang diperoleh dari
penduduk sekitar Kampus IAIN Pekalongan Jalan Kusuma Bangsa No. 9
yang dapat memberikan informasi mengenai bagaimana perilaku
pedagang kaki lima tersebut sehari-hari.

4. Metode Pengumpulan Data.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah:
a. Metode Wawancara atau Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data yang
menghendaki komunikasi langsung antara Peneliti dengan subyek atau
responden.’” Dalam kegiatan interview atau wawancara ini, peneliti
melakukan wawancara langsung dengan para pedagang kaki lima
sebanyak 10 orang yang akan menjadi subjek penelitian di lingkungan

Kampus IAIN Pekalongan Jalan Kusuma Bangsa No. 9.

1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him 224.

12 yatim Rianto, Metode Penelitian Pendidikan, Suatu Tinjauan Dasar, (Surabaya: SIC,
1996), him. 67.



Metode wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur artinya peneliti menyiapkan pertanyaan
terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih bebas, dalam arti tidak
menutup kemungkinan untuk muncul pertanyaan baru yang masih
relevan agar mendapatkan pendapat dan ide dari narasumber secara lebih
luas.*®

b. Metode Observasi.

Metode observasi adalah pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.’* Observasi yang
peneliti lakukan adalah observasi partisipasi pasif, artinya peneliti datang
ke lokasi penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam aktivitas (jual beli)
yang dilakukan oleh objek yang diamati.*

Observasi yang dilakukan dengan mencatat kejadian-kejadian
yang terkait dengan perilaku pedagang kaki lima di lingkungan Kampus
IAIN Pekalongan Jalan Kusuma Bangsa No. 9.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sekumpulan data yang berbentuk

tulisan seperti dokumentasi, buku-buku, majalah, catatan dan

sebagainya.®®

13 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Op. Cit., him. 233,

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 145.

1> Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Op. Cit., him. 233,

1% Suharsimi Arikunto, Op. Cit, him. 144.
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Dalam penelitian ini, dokumentasi didapatkan dari para
pedagang kaki lima yang berada di lingkungan Kampus IAIN
Pekalongan Jalan Kusuma Bangsa No. 9 yang menunjang dalam
penelitian.

5. Metode Analisis Data.

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
serta membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.'” Dalam proses analisis data peneliti
menggunakan analisis deskriptif kualitatif adalah menggambarkan dan
menjabarkan secara jelas mengenai perilaku pedangan kaki lima di
lingkungan Kampus IAIN Jalan Kusuma Bangsa No. 9 sesuai dengan fakta
yang ada di lapangan. Data hasil analisis tidak menggunakan angka-angka,
tetapi dideskripsikan berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang
diyakini kevalidannya.

Setelah itu data yang diperoleh dari wawancara dan observasi
dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal
yang penting. Kemudian data disajikan sehingga memudahkan untuk
merencanakan kerja selanjutnya dan langkah berikutnya data dianalisis serta

ditarik kesimpulan.

Y Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), him. 240.
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6. Teknik Keabsahan Data.

Pengujian keabsahan dalam metode penelitian menggunakan

validitas interval pada aspek nilai kebenaran, pada penerapannya ditinjau

dari validitas eksternal, dan reabilitas pada aspek konsistensi, serta

obyektivitas pada aspek naturalis.*® Adapun pada penelitian ini, tingkat

keabsahan ditekankan pada data mengenai perilaku pedagang menurut

perspektif etika bisnis Islam yang akan diperoleh pada lapangan tempat

meneliti.

F. Sistematika Penulisan

Dalam rangka menguraikan pembahasan diatas, maka peneliti

berusaha menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar mudah

dipahami, Dengan uraian sebagai berikut:

BAB | :

BAB Il :

Pendahuluan. Di sini akan diuraikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan  penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, serta sistematika penulisan.

Perilaku Pedagang Kaki Lima di lingkungan Kampus I[AIN
Pekalongan Jalan Kusuma Bangsa No. 9, terdiri dari dua sub. Sub
bab pertama menjelaskan konsep perilaku pedagang yang
didalamnya terdapat penjabaran mengenai pengertian perilaku,

pengertian pedagang dan perilaku pedagang. Sub bab yang kedua

'® Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif......................., him. 243
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BAB Il :

BAB IV :

BABV:

12

tentang etika bisnis Islam terlebih dahulu, yang di dalamnya
terdapat penjabaran mengenai pengertian etika, pengertian bisnis,
pengertian etika bisnis Islam, fungsi etika bisnis Islam, prinsip-
prinsip etika bisnis Islam.

Gambaran umum subjek penelitian. Bab ini dijelaskan Tentang
gambaran umum dari subjek penelitian penulis yaitu pedagang kaki
lima. Sedangkan objek penelitian ini di Jalan Kusuma Bangsa No.
9. Dalam bab ini, terdiri dari sejarah pedagang kaki lima, sejarah
Jalan Kusuma Bangsa No. 9, karakteristik pedagang, permasalahan
dan perkembangan, perilaku pedagang kaki lima di lingkungan
Kampus IAIN Jalan Kusuma Bangsa No. 9.

Analisa Perilaku Pedagang Kaki Lima di lingkungan Kampus IAIN
Pekalongan Jalan Kusuma Bangsa No. 9 meliputi yang pertama
perilaku pedagang kaki lima, yang kedua etika bisnis Islam,
tinjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku pedagang kaki lima di
lingkungan kampus IAIN Pekalongan.

Penutup, adapun yang terkandung di dalamnya berisi tentang

kesimpulan dari hasil penelitian dan Saran-Saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian “Perilaku Pedagang Kaki Lima di Lingkungan

Kampus IAIN Pekalongan dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Ditinjau dari sudut pandang etika bisnis Islam, perilaku pedagang kaki lima
di lingkungan kampus IAIN Pekalongan sudah memenuhi beberapa kategori
yang diklasifikasikan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan Prinsip Tauhid
(Unity) terdapat 4 informan yaitu informan 1, 5, 8, dan 9. Prinsip Adil
(Keseimbangan/Equilibrium) terdapat 6 informan yaitu informan 1, 2, 4, 5,
7, 9, dan 10, Prinsip Berkehendak Bebas (Free Will) terdapat 7 informan
yaitu informan 1, 2, 4, 5, 7, 9 dan 10, Prinsip Tanggung Jawab
(Responsibility) terdapat 7 informan yaitu informan 1, 2, 4, 5, 6, 8, dan 9,
dan Prinsip lhsan (Benevolence) terdapat 3 informan yaitu informan 1, 5,
dan 9.

2. Dalam Islam prinsip demikian sudah diterangkan secara jelas meskipun
pada kenyataannya masih ada beberapa dari pedagang tersebut yang belum
secara utuh menerapkan konsep etika bisnis Islam dikarenakan beberapa
faktor yang diantaranya adalah faktor budaya, beberapa informan yang
berlatar belakang berbeda-beda tentunya mempunyai kultur budaya yang
berbeda. Selain itu faktor lingkungan sosial juga memberikan dampak

terhadap etika pedagang yang diwujudakan dalam bentuk karakter atau sifat

90
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pedagang itu sendiri. Selanjutnya faktor lainnya yang terjadi di lapangan
adalah faktor individu yang mana pedagang yang memiliki kreatifitas dalam
menjalankan usahanya seperti memberikan ornamen-ornamen yang dapat
mempercantik dan menambah daya tarik pelanggan terhadap barang
dagangannya. Diantara faktor lain yang paling mempengaruhi perilaku
pedagang yang terjadi adalah faktor tingkah laku dan sikap, karena etika
pedagang yang tercermin dalam perilaku sehari-hari dapat diukur dari pola
tingkah laku dan sikap pedagang tersebut dalam berinteraksi secara

langsung dengan konsumen.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian “Perilaku Pedagang Kaki Lima di

Lingkungan Kampus IAIN Pekalongan dalam Perspektif Etika Bisnis Islam”,

maka disarankan pada :

1.

Bagi para pedagang dapat memberikan layanan kepada konsumen yang
lebih baik lagi khususnya dalam menerapkan konsep etika bisnis Islam
secara utuh. Sehingga selain sebagai mata pencaharian pokok para pedagang

juga dapat memberikan manfaat kepada orang lain secara umum.

. Bagi para konsumen agar memberikan respon yang positif karena layaknya

sebuat mata rantai tidak bisa dipisahkan hubungan pedagang dan konsumen

sehingga tercipta simbiosis mutualisme.

. Bagi lembaga pemerintahan diharapkan dapat memberikan layanan dan

fasilitas yang lebih baik lagi terhadap kemajuan perekonomian daerah.
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4. Bagi masyarakat diharapkan dapat ikut berperan serta dalam suport dan
dukungan yang membangun dalam mewujudkan suatu tatanan masyarakat

yang mandiri terus berinovasi.

%
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Jenis Dagangan

Waktu Wawancara

Konsep Pemahaman Pedagang Mengenai Etika Bisnis Islam

1.
2.

Apakah Bapak/lIbu mengetahui tentang etika bisnis Islam?
Menurut Bapak/lbu seberapa pentingkah agama Islam dalam mengatur
perdagangan? Kenapa alasannya?

. Mengapa dalam perdagangan atau jual beli harus menerapkan sifat jujur dan
keadilan?
. Menurut Bapak/lbu seberapa pentingkah kejujuran dan kepercayaan dalam

menjalankan sebuah bisnis? Kenapa alasannya?

Apakah Bapak/Ibu tidak merasa bersalah karena berjualan di jalan?

Prinsip Tauhid (Unity)

1.
2.

3.

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana sikap
Bapak/l1bu?

Bagaimana bentuk ketaqwaan Bapak/Ibu kepada Allah SWT?

Prinsip Adil (Keseimbangan/Equilibrium)

1.

Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bapak/Ibu tawarkan ada
yang cacat?

Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar barang dagangan?

Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?



Prinsip Berkehendak Bebas (Free Will)

1.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika ada orang yang tidak ingin membeli akan
tetapi hanya bertanya atau sekedar menukar uang receh?

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari
para pedagang lain di sekitar Bapak/Ibu berjualan?

Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika ada pembeli yang membanding-bandingkan

harga atau bersikap cerewet ketika membeli?

Prinsip Tanggung jawab (Responsibility)

1.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu apabila ada barang dagangan
yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Apa yang Bapak/lbu lakukan setelah selesai berjualan untuk kebersihan
lingkungan?

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/lbu terhadap kualitas barang

dagangan dan juga takaran dalam melayani setiap pembeli?

Prinsip Ihsan (Benevolence)

1.

Apa yang Bapak/lbu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis
terjual dan masih sisa?

Bagaimana sikap Bapak/lbu apabila ada pembeli yang uangnya masih kurang
atau tidak jadi membeli ketika sudah dilayani?

Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika belum ada pembeli sama sekali dan ada

pengemis yang datang meminta sedekah?



HASIL WAWANCARA

Nama : Taufik Rahman

Jenis Dagangan . Gorengan
Waktu Wawancara : 26 Desember 2018, Pukul : 08.30 — 09.15 WIB

1.

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Ya, karna memang rezeki, jodoh dan mati sudah ditakdirkan oleh
Allah SWT

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana

sikap Bapak/lbu?

Jawaban : Biasanya setiap kali mendekati waktu sholat dagangan saya sudah
terlebih dahulu saya titipkan pada pedagang di sebelah, jadi
kalaupun ada yang mau beli biar sekalian dilayani.

Mana yang menjadi prioritas Bapak/Ibu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?

Jawaban : Ya pasti yang datang lebih dulu yang dilayani.

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?

Jawab  : Tidak, kan sudah ada takarannya jadi harga yang saya pakai
sebisa mungkin tidak merugikan bagi pembeli, para pedagang
yang lain dan diri saya sendiri.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu apabila ada barang dagangan

yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Jawaban : lya kalo ada yang cacat pasti diganti.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis

terjual dan masih sisa?

Jawaban : Biasanya kalo sisa saya bagikan sama tetangga yang berkenan

menerima.



Nama > lwan

Jenis Dagangan : Es Campur
Waktu Wawancara : 26 Desember 2018, Pukul : 09.30 — 10.15 WIB

1.

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Ya saya percaya.

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana

sikap Bapak/lbu?

Jawaban : lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak
menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?

Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?

Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu apabila ada barang dagangan

yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis

terjual dan masih sisa?

Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Nama . Adi Saputra

Jenis Dagangan : Bakso
Waktu Wawancara : 26 Desember 2018, Pukul : 10.30 — 11.15 WIB

1.

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Ya saya percaya.

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana

sikap Bapak/lbu?

Jawaban : lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak
menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?

Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

para pedagang lain di sekitar Bapak/Ibu berjualan?

Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu apabila ada barang dagangan

yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis

terjual dan masih sisa?

Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Nama : Sahidin

Jenis Dagangan : Es Tebu
Waktu Wawancara : 27 Desember 2018, Pukul : 08.30 — 09.15 WIB

o

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Ya saya percaya.

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana

sikap Bapak/lbu?

Jawaban :lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak
menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?

Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?

Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/lbu apabila ada barang dagangan

yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis

terjual dan masih sisa?

Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Nama : Saidah
Jenis Dagangan : Seblak
Waktu Wawancara : 27 Desember 2018, Pukul : 09.30 — 10.15 WIB

1. Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?
Jawaban : Ya saya percaya.

2. Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana
sikap Bapak/lbu?
Jawaban :lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak

menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

3. Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang
terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?
Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

4. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari
para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?
Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

5. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/lbu apabila ada barang dagangan
yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?
Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

6. Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis
terjual dan masih sisa?
Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Nama : Ahmat

Jenis Dagangan : Bakso dan Mie Ayam
Waktu Wawancara : 27 Desember 2018, Pukul :10.30 — 11.5 WIB

1.

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Ya saya percaya.

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana

sikap Bapak/lbu?

Jawaban :lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak
menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?

Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?

Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu apabila ada barang dagangan

yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis

terjual dan masih sisa?

Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Nama : Hatmi
Jenis Dagangan : Pedagang Asongan
Waktu Wawancara : 28 Desember 2018, Pukul : 08.30 — 09.15 WIB

1. Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?
Jawaban : Ya saya percaya.

2. Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana
sikap Bapak/lbu?
Jawaban : lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak

menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

3. Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang
terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?
Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

4. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari
para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?
Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

5. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/lbu apabila ada barang dagangan
yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?
Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

6. Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis
terjual dan masih sisa?
Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Nama : Juhari

Jenis Dagangan : Warung Makan
Waktu Wawancara : 28 Desember 2018, Pukul : 09.30 —10.15 WIB

1.

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Ya saya percaya.

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana

sikap Bapak/lbu?

Jawaban :lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak
menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?

Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?

Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu apabila ada barang dagangan

yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis

terjual dan masih sisa?

Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Nama : Mujianto Setiawa

Jenis Dagangan : Bakso
Waktu Wawancara : 28 Desember 2018, Pukul : 10.30 — 11.15 WIB

1.

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Ya saya percaya.

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana

sikap Bapak/lbu?

Jawaban :lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak
menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?

Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?

Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu apabila ada barang dagangan

yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis

terjual dan masih sisa?

Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Nama : Sugito

Jenis Dagangan : Warung Makan
Waktu Wawancara : 28 Desember 2018, Pukul : 11.30 - 12.15 WIB

1.

o1

Apakah Bapak/Ibu percaya bahwa rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Ya saya percaya.

Jika dagangan anda sedang ramai dan telah tiba waktu sholat, bagaimana

sikap Bapak/lbu?

Jawaban :lya kalo lagi ramai pasti dilayani dulu biar pembeli tidak
menunggu, nanti setelah itu langsung sholat.

Mana yang menjadi prioritas Bapak/lbu apabila ada pembeli yang datang

terlebih dahulu atau pembeli dalam jumlah yang banyak?

Jawaban : lya kalo itu bisa dilayani sekaligus juga udah biasa sih.

Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah dari

para pedagang lain di sekitar Bapak/lbu berjualan?

Jawab  : Tidaklah, kita kalo jualan kan harus sportif sama yang lain.

Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu apabila ada barang dagangan

yang cacat atau tidak layak dikonsumsi?

Jawaban : Kalo ada yang cacat ya nanti ditukar sama yang baru.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan jika barang dagangan Bapak/lbu tidak habis

terjual dan masih sisa?

Jawaban : Bahan yang masih sisa nanti dimasukkan ke freezer biar tetap

segar.



Gambar 2. Kondisi Pedagang Es Campur dan Gorengan
di lingkungan kampus IAIN Pekalongan
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Gambar 3. Wawancara dengan Pedagang Tebu
di lingkungan kampus IAIN Pekalongan

Gambar 4. Wawancara dengan Pedagang Seblak
di lingkungan kampus IAIN Pekalongan
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